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OPSI ZONA SEGMENTASI 

 SKENARIO 1 

Parameter Yang diinput pada skenario 1 : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi skenario 1 pada Opsi Zona Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 2 

Parameter yang diinput pada Skenario 2 Opsi Zona Segmentasi : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Simulasi Skenario 2 pada Opsi Zona Segmentasi : 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 3 

Parameter yang diinput pada skenario 3 : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi Skenario 3 pada Opsi Zona Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 4 

Parameter yang diinput pada skenario 4 : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi Skenario 4 pada opsi Zona Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

OPSI BAND SEGMENTASI 

 SKENARIO1 

Parameter – parameter yang diinput : 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Simulasi Skenario 1 pada Band Segmentasi :

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 2 

Parameter – parameter yang diinput : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi Skenario 2 pada Opsi Band Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 3 

Parameter yang diinput pada skenario 3 : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi pada skenario 3 Opsi Band Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

SKENARIO 4 

Parameter yang diinput pada skenario 4 : 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

Hasil Simulasi Skenario 4 pada Opsi Band Segmentasi : 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 


